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ABSTRACT 
The importance of understanding the concept in learning science on the material properties of light should be further 
enhanced because the value of understanding the concept of students is not only limited to knowing but students are 
also able to re-explain the material that has been taught in their own language and can apply in everyday life. Therefore, 
this study aims to improve the learning outcomes of students in Class V SDN 09 Palembang on the material properties of 
light by using Learning media Box properties of light. The method used is Class Action Research (PTK) conducted in two 
cycles. The study was conducted at SDN 09 Palembang on July 29, 2024 to August 5, 2024 with the subject of penelitain 
students of Class V SDN 09 Palembang which amounted to 28 people Data were collected through observation and 
tests. Observation is carried out to determine student activity during learning, while tests are carried out to determine 
student learning outcomes after learning. Based on the results obtained information that there is an increase in student 
learning outcomes that obtain high scores from Cycle 0 as much as 10.71% to Cycle 1 as much as 39.28% and Cycle 2 
pretest results show that 71.42% % of students have a low understanding between 45 to 72. The results also showed an 
increase in student activity during learning. Although the results showed success, some students still needed additional 
support to understand more complex concepts. This research suggests the application of more diverse learning media 
and the adaptation of teaching methods to meet the individual needs of students. The use of interactive and experiment-
based media allows students to see and experience firsthand the phenomenon of light, which reinforces the concepts 
taught. This research suggests the application of more diverse learning media and the adaptation of teaching methods to 
meet the individual needs of students. 
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ABSTRAK 
Pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaran IPAS pada materi sifat-sifat cahaya harus lebih ditingkatkan 
karena nilai pemahaman konsep siswa tidak hanya sebatas mengetahui tetapi siswa juga mampu menjelaskan kembali 
materi yang telah diajarkan dengan bahasa sendiri dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN  09 Palembang pada materi sifat-sifat 
cahaya dengan menggunakan media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya. Metode yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian dilaksanakan di SDN 09 Palembang pada tanggal 
29 juli 2024 sampai 5 Agustus 2024 dengan subjek penelitain siswa kelas V SDN 09 Palembang yang berjumlah 28 
orang Data dikumpulkan melalui observasi dan tes. Observasi dilaksanakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama 
pembelajaran, sedangkan tes dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran. Berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh informasi bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang memperoleh skor tinggi dari 
Siklus 0 sebanyak 10,71% ke siklus 1 sebanyak 39,28% dan siklus 2 Hasil pretest menunjukkan bahwa 71,42% % siswa 
memiliki pemahaman yang rendah antara 45 hingga 72. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 
siswa selama pembelajaran. Meskipun hasil penelitian menunjukkan keberhasilan, beberapa siswa masih memerlukan 
dukungan tambahan untuk memahami konsep-konsep yang lebih kompleks. Penelitian ini menyarankan penerapan 
media pembelajaran yang lebih beragam dan adaptasi metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. 
Penggunaan media yang interaktif dan berbasis eksperimen memungkinkan siswa untuk melihat dan mengalami 
langsung fenomena cahaya, yang memperkuat konsep-konsep yang diajarkan. Penelitian ini menyarankan penerapan 
media pembelajaran yang lebih beragam dan adaptasi metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. 
Kata Kunci:  Hasil Belajar Siswa, Kotak Sifat-Sifat Cahaya, Media Pembelajaran, Penelitian Tindakan Kelas 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran di Sekolah Dasar merupakan fondasi penting dalam pembentukan pengetahuan dasar 

siswa (Rachmadyanti, 2017; Rosala, 2016; Sahira et al., 2022; Tira et al., 2024). Salah satu mata pelajaran 
yang memegang peranan penting adalah Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS), di mana siswa 
diperkenalkan dengan konsep-konsep dasar tentang alam dan lingkungan sekitarnya (Budiwati et al., 2023). 
Salah satu  materi dalam pembelajaran IPAS adalah sifat-sifat cahaya, yang tidak hanya relevan dalam 
kehidupan sehari-hari, tetapi juga mendukung pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sains yang lebih 
kompleks di masa depan (Amakraw & Kartika, 2022; Ansya, 2023). 

Beberapa fakta ditemukan bahwa pembelajaran tentang sifat-sifat cahaya sering kali menjadi 
tantangan tersendiri bagi guru dan siswa (MAHERA, 2023; Sa’adah, 2023; Uno & Nina Lamatenggo, 2022). 
Hal ini disebabkan oleh abstraknya konsep cahaya yang sulit dipahami siswa hanya melalui penjelasan 
teoritis. Kurangnya media pembelajaran yang interaktif dan mendukung penjelasan guru sering kali menjadi 
penyebab rendahnya hasil belajar siswa pada materi ini. Hasil pretes yang dilakukan peneliti terhadap siswa 
kelas V SDN 09 Palembang menunjukkan bahwa hanya 3 orang (10,71%) siswa yang mendapat skor tinggi 
(71 sampai 100). 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pengajaran dan media pembelajaran yang 
digunakan agar siswa dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep yang diajarkan. 
Media berfungsi sebagai perantara yang penting untuk menyampaikan ide, pesan, dan gagasan kepada 
orang yang dituju. Menyampaikan pesan tidak cukup hanya dengan kata-kata, karena tidak semua informasi 
dapat diwakili secara verbal (Azkiya, 2019). Salah satu inovasi yang dapat digunakan adalah pengembangan 
media pembelajaran kotak sifat-sifat Cahaya (Ayuningtias, 2020). Media ini dirancang untuk membantu siswa 
memahami bagaimana cahaya berperilaku melalui berbagai eksperimen yang dapat dilakukan langsung oleh 
siswa (Sufiyanto & Hefni, 2021). Melalui penerapan media ini siswa tidak hanya mendapatkan penjelasan 
verbal dari guru, tetapi juga pengalaman langsung yang dapat memperkuat pemahaman mereka. 

Penggunaan media pembelajaran yang konkret, seperti kotak sifat-sifat cahaya, diharapkan dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa (Fadhilah et al., 2022; Purba & 
Anas, 2024; Sholiha et al., 2017; Siswono & Ramdhani, 2023). Pembelajaran yang interaktif dan melibatkan 
siswa secara langsung dalam kegiatan belajar diyakini dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 
Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang menyatakan bahwa siswa akan lebih mudah 
memahami dan mengingat informasi apabila mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Nugrahanti et 
al., 2022; Umbara, 2017). 

Media kotak sifat cahaya sering dimanfaatkan oleh siswa untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir yang jelas dan memperkuat dasar pengetahuan mereka. Media ini juga memberikan keuntungan bagi 
guru dan siswa. Bagi guru, alat peraga ini memungkinkan mereka merancang karakter kreatif, 
mengeksplorasi potensi yang ada, dan menyampaikan materi dengan lebih efektif dan jelas. Selain itu, guru 
dapat menciptakan inovasi baru dalam pembelajaran (Prasetya & Muhroji, 2022). Penggunaan media kotak 
sifat cahaya juga membawa banyak manfaat, seperti menghindari kebosanan dalam pembelajaran, 
mencegah siswa mengantuk, dan menjadikan proses belajar lebih aktif melalui kerjasama yang baik (Purba & 
Anas, 2024). Kemudian, media kotak sifat cahaya ini juga dapat menumbuhkan semangat belajar siswa 
menjadi lebih aktif dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran Dengan demikian, media kotak sifat cahaya ini 
dapat meningkatkan antusiasme siswa dan hasil belajar siswa dalam belajar (Faradhita, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 09 Palembang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai strategi pembelajaran yang efektif 
dalam mengajarkan konsep-konsep sains yang abstrak kepada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini tidak 
hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga bagi guru sebagai acuan dalam mengembangkan metode dan 
media pembelajaran yang inovatif dan efektif. Dalam jangka panjang, penggunaan media pembelajaran yang 
tepat dan inovatif diharapkan dapat membantu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
mendorong siswa untuk terus belajar dan mengeksplorasi dunia sains dengan antusias. Hal ini sangat penting 
mengingat pentingnya penguasaan sains bagi generasi muda dalam menghadapi tantangan masa depan 
yang semakin kompleks dan dinamis. 

Penelitian ini akan mengkaji secara mendalam bagaimana penggunaan media pembelajaran kotak 
sifat-sifat cahaya dapat menjadi salah satu solusi efektif dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh guru 
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dan siswa dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi sifat-sifat cahaya di sekolah dasar. Penelitian 
ini tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga pada bagaimana media 
pembelajaran yang inovatif dapat menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif dan menyenangkan. 
Melalui pelibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran melalui eksperimen yang konkrit, 
diharapkan siswa dapat membangun pemahaman yang lebih mendalam dan bertahan lama. 

Pendekatan penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini juga memungkinkan 
adanya evaluasi dan refleksi berkelanjutan dari setiap siklus pembelajaran. Hal ini memberikan kesempatan 
bagi guru untuk terus meningkatkan strategi pengajaran mereka berdasarkan data dan observasi yang 
diperoleh selama penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memberikan solusi jangka pendek, 
tetapi juga menawarkan model pembelajaran yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di berbagai konteks 
pembelajaran lainnya. Penelitian ini diharapkan akan muncul wawasan baru mengenai pentingnya integrasi 
media pembelajaran yang relevan dan kontekstual dalam pembelajaran sains. Temuan dari penelitian ini 
dapat menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran yang lebih adaptif terhadap 
kebutuhan siswa, khususnya dalam menghadapi perubahan dan tantangan di era pendidikan yang semakin 
maju dan berbasis teknologi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), PTK adalah 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas yang 
melibatkan guru dan siswa dalam siklus pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran secara berkelanjutan (Elkhaira et al., 2020). Melalui PTK, diharapkan guru dapat 
mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran dan menemukan solusi yang tepat untuk 
mengatasinya. 

Pada penelitian ini, peneliti akan melaksanakan beberapa siklus pembelajaran yang terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Jacub et al., 2020; Mulyati & Evendi, 2020). 
Setiap siklus akan dievaluasi untuk menentukan sejauh mana media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang bertujuan mengingkatkan hasil 
belajar siswa untuk memperbaiki praktik pembelajaran di kelas secara berkelanjutan (Anugrah, 2019; Arifin, 
2018; Ginting et al., 2024; Saputra, 2021; Susilo et al., 2022; Tanjung et al., 2024; Widiasworo, 2018). 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 Juli 2024 sampai 5 Agustus 2024 di kelas V SD N 09 Palembang 
dengan jumlah siswa 28 orang terdiri dari 12 laki-laki dan 14 Perempuan.  

 
Gambar 1. Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

PTK dipilih karena metode ini memungkinkan guru untuk secara langsung mengidentifikasi dan 
memecahkan masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran. Melalui siklus-siklus tindakan, peneliti dapat 
menguji efektivitas dari media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian tindakan kelas ini mengacu pada desain PTK seperti yang telah dirumuskan yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Ada dua komponen dalam penelitian ini, dengan kata lain ada dua 
siklus. Jumlah siklus sangat bergantung pada masalah yang harus diatasi. Apabila permasalahan setelah 
pada siklus pertama diperoleh hasil dengan perbaikannya, sebaiknya dilakukan evaluasi, mengingat 
kemampuan penilaian sebagai alasan pilihan ilmuwan untuk melaksanakan siklus berikutnya (Yetty Morelent, 
2023). 

Pada tahap perencanaan, peneliti akan merancang tindakan yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, perencanaan mencakup pembuatan media pembelajaran kotak 
sifat-sifat cahaya, modul ajar, serta penyiapan instrumen penilaian yang akan digunakan untuk mengukur 
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hasil belajar siswa. Modul ajar disusun dengan memperhatikan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. Peneliti juga akan menyiapkan alat-alat dan bahan yang diperlukan untuk eksperimen 
dalam kotak sifat-sifat cahaya, serta memastikan bahwa semua komponen siap digunakan selama 
pembelajaran. 

Tahap tindakan merupakan tahap di mana rencana yang telah disusun dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti yang juga berperan sebagai guru akan menggunakan media kotak 
sifat-sifat cahaya dalam mengajar. Siswa akan dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, di mana 
mereka akan melakukan eksperimen menggunakan kotak tersebut untuk memahami konsep-konsep seperti 
pemantulan, pembiasan, dan penyerapan cahaya. Peneliti akan memfasilitasi siswa dalam melakukan 
percobaan dan memberikan bimbingan jika diperlukan. Selama tahap ini, peneliti juga akan mengamati 
respons siswa dan bagaimana media pembelajaran mempengaruhi pemahaman mereka. 

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini, peneliti akan 
mengumpulkan data tentang proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Data observasi akan mencakup 
bagaimana siswa berpartisipasi dalam pembelajaran, respon mereka terhadap media pembelajaran, serta 
sejauh mana siswa mampu memahami konsep sifat-sifat cahaya. Peneliti juga akan mencatat kendala-
kendala yang mungkin muncul selama pelaksanaan pembelajaran. Observasi ini penting untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas mengenai efektivitas tindakan yang dilakukan serta untuk mengidentifikasi area yang 
memerlukan perbaikan.  

Setelah tahap tindakan dan observasi selesai, peneliti akan melakukan refleksi. Refleksi adalah 
tahap di mana peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk menilai keberhasilan tindakan yang 
telah dilakukan. Pada tahap ini, peneliti akan mengevaluasi sejauh mana media kotak sifat-sifat cahaya 
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Jika hasil yang diperoleh belum memuaskan, peneliti akan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut dan merencanakan tindakan perbaikan untuk 
siklus berikutnya. Refleksi ini juga akan menjadi dasar untuk menyusun rencana tindakan yang lebih baik di 
siklus berikutnya. 
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus atau lebih, tergantung pada hasil refleksi setiap siklus. 
Siklus-siklus ini akan terus dilanjutkan hingga diperoleh hasil yang memuaskan atau hingga tidak ada lagi 
perbaikan signifikan yang dapat dilakukan. Setiap siklus akan berlangsung selama satu minggu, dengan 
masing-masing siklus mencakup satu kali pertemuan kelas. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat 
mengevaluasi dan melakukan perbaikan yang diperlukan secara cepat dan efektif. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, tes hasil belajar, dan wawancara. 
Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas siswa dan respon mereka selama pembelajaran. Tes 
hasil belajar akan diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah tindakan dilakukan untuk mengukur 
peningkatan pemahaman mereka terhadap konsep sifat-sifat cahaya. Wawancara akan dilakukan dengan 
siswa dan guru untuk mendapatkan masukan lebih lanjut mengenai efektivitas media pembelajaran yang 
digunakan. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data 
kualitatif berupa hasil observasi dan wawancara akan dianalisis dengan cara mendeskripsikan temuan-
temuan yang muncul selama proses pembelajaran. Sementara itu, data kuantitatif berupa hasil tes akan 
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. Kombinasi 
analisis kualitatif dan kuantitatif ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
efektivitas media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 
09 Palembang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 

Pada tahap perencanaan, peneliti merancang modul ajar dan media pembelajaran Sifat-
Sifat Cahaya. Berikut ini contoh media tersebut. 
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Gambar 2. Gambar Media 

 

 
Gambar 3. Konsep Sifat-Sifat Cahaya 

 

Media Pembelajaran Kotak Sifat-Sifat Cahaya adalah alat edukatif yang dirancang untuk membantu 
siswa memahami berbagai konsep dasar terkait cahaya melalui pendekatan praktis dan interaktif. Alat ini 
umumnya berbentuk kotak yang berisi berbagai komponen untuk melakukan eksperimen sederhana, 
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi sifat-sifat cahaya seperti refleksi, refraksi, dan dispersi. Dengan 
menggunakan media ini, siswa dapat belajar melalui pengalaman langsung, yang sering kali lebih efektif 
daripada metode pembelajaran teoretis semata. 

Komponen utama dari kotak ini biasanya mencakup cermin, gelas, gelembung sabun, dan sumber 
cahaya. Cermin digunakan untuk mendemonstrasikan prinsip pemantulan cahaya, di mana cahaya yang 
datang mengenai cermin akan dipantulkan sesuai dengan sudut datangnya. Siswa dapat mengamati 
bagaimana sudut pemantulan sama dengan sudut datang, sebuah konsep dasar dalam cahaya. Ini 
memberikan gambaran jelas tentang bagaimana cahaya berperilaku saat mengenai permukaan reflektif. 

Gelas yang ada dalam kotak ini digunakan untuk mempelajari prinsip pembiasan cahaya. ketika 
pensil dimasukkan ke dalam air yang ada di sebuah gelas akan tampak seperti patah. Hal ini bisa terjadi 
karena disebabkan oleh adanya perbedaan medium yang dilalui oleh cahaya. Melalui eksperimen ini, siswa 
dapat memahami bagaimana cahaya melalui gelas dengan fenomena lain yang melibatkan pembiasan. 

Gelembung sabun dalam kotak ini berfungsi untuk menunjukkan fenomena dispersi cahaya. Ketika 
cahaya putih melewati prisma, ia terpecah menjadi spektrum warna yang berbeda. Siswa dapat melihat 
pembentukan pelangi dan belajar tentang komposisi cahaya putih serta bagaimana berbagai warna 
menyebar. Fenomena ini juga membantu siswa memahami konsep gelombang cahaya dan bagaimana 
cahaya dapat dibagi menjadi komponennya yang berbeda. 

Sumber cahaya yang digunakan dalam media ini bisa berupa lampu kecil atau laser. Sumber cahaya 
ini penting untuk eksperimen, karena memberikan cahaya yang dapat digunakan untuk memanipulasi dan 
mengamati efek dari berbagai komponen lain dalam kotak. Dengan sumber cahaya yang dapat dikendalikan, 
siswa dapat mengubah intensitas dan arah cahaya untuk melihat bagaimana perubahan ini mempengaruhi 
hasil eksperimen. 

Panduan eksperimen biasanya disertakan dengan kotak sifat-sifat cahaya, yang memberikan 
instruksi langkah demi langkah tentang cara melakukan berbagai eksperimen. Panduan ini tidak hanya 
menjelaskan cara menggunakan alat, tetapi juga menyertakan pertanyaan pemahaman dan tugas yang 
dirancang untuk mendorong eksplorasi dan pemikiran kritis. Ini memudahkan siswa untuk mengikuti 
eksperimen secara mandiri dan memastikan bahwa mereka memahami prinsip-prinsip dasar yang sedang 
dipelajari. 

Media pembelajaran ini sangat bermanfaat dalam konteks pendidikan sains karena memberikan 
pengalaman belajar yang hands-on. Siswa tidak hanya membaca tentang teori, tetapi juga melihat dan 
merasakan bagaimana teori tersebut diterapkan dalam praktik. Pendekatan ini membantu dalam memperkuat 
pemahaman dan memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam materi pelajaran. 
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Selain itu, kotak sifat-sifat cahaya ini juga dapat digunakan dalam berbagai tingkatan pendidikan, 
dari pendidikan dasar hingga menengah. Dengan penyesuaian tingkat kesulitan dan kompleksitas 
eksperimen, alat ini dapat disesuaikan dengan kurikulum yang berbeda dan kebutuhan belajar siswa yang 
beragam. Hal ini membuatnya menjadi alat yang fleksibel dan berguna dalam berbagai konteks pendidikan. 
Media Pembelajaran Kotak Sifat-Sifat Cahaya adalah alat yang efektif untuk mengajarkan konsep dasar 
cahaya dengan cara yang menarik dan interaktif. Dengan memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen 
sendiri dan mengamati hasilnya secara langsung, media ini membantu memperdalam pemahaman konsep 
ilmiah dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan berarti. 
 

Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan Media  
Sebelum melaksanakan PTK, penelitian melakukan Pre Test kepada siswa dengan materi 

Sifat-sifat cahaya. Hasil pretes terlihat pada Tabel 1 berikut. 
 

Tabel 1. Hasil PreTest 
 

Rentang Jumlah Siswa Skor Pesentase % 

0-50 7 25% 

51-70 18 64,28% 

71-100 3 10,71% 

Jumlah 28 99,99% 
 

Berdasarkan hasil Pre Test terlihat bahwa hanya 10,71 % siswa yang memperoleh skor tinggi. 
Sebagian besar siswa 89,28 % berada di rentang nilai 50 sampai 70, yang menunjukkan tingkat pemahaman 
yang masih rendah. Meskipun mereka telah memiliki beberapa pemahaman dasar tentang materi sifat-sifat 
cahaya, pemahaman ini belum cukup kuat untuk memungkinkan mereka mencapai hasil belajar yang optimal. 
Situasi ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan sebelumnya mungkin tidak cukup 
efektif dalam membantu siswa memahami materi secara mendalam. 

Selain itu, hasil pretest ini juga penting untuk mengevaluasi efektivitas dari metode pembelajaran 
yang telah digunakan sebelumnya. Jika setelah penerapan media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya 
terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil posttest, maka dapat disimpulkan bahwa media tersebut 
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini akan menjadi dasar untuk penerapan metode serupa 
dalam pembelajaran topik-topik lain yang juga sulit dipahami oleh siswa. 

 
Hasil Siklus Pertama 

Pada siklus pertama, media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya mulai diterapkan dalam proses 
pembelajaran di kelas V SDN 09 Palembang. Siklus pertama ini bertujuan untuk menguji efektivitas media 
pembelajaran tersebut dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep sifat-sifat cahaya. Siklus 
pertama terdiri dari beberapa tahap: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Modul ajar ini dirancang untuk memaksimalkan penggunaan kotak sifat-sifat cahaya dalam kegiatan belajar. 
Kotak ini digunakan untuk melakukan berbagai eksperimen sederhana yang membantu siswa memahami 
konsep seperti pemantulan, pembiasan, dan penyerapan cahaya. Peneliti juga menyiapkan lembar kerja 
siswa yang harus diisi selama kegiatan eksperimen untuk memastikan bahwa mereka benar-benar 
memahami proses dan hasil eksperimen yang dilakukan. 

Selama pelaksanaan tindakan, siswa diperkenalkan dengan media kotak sifat-sifat cahaya dan diberi 
arahan tentang bagaimana menggunakannya. Siswa kemudian dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk melakukan eksperimen yang telah direncanakan. Setiap kelompok diberikan waktu untuk mencoba 
setiap eksperimen dan mencatat hasil pengamatan mereka di lembar kerja. Peneliti yang juga bertindak 
sebagai guru, memfasilitasi kegiatan ini dengan memberikan penjelasan tambahan jika diperlukan dan 
memastikan setiap siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 
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Gambar 4. Pratikum Dengan Menggunakan Kotak Sifat-Sifat Cahaya 

 

 
 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti mengamati bagaimana 
siswa berinteraksi dengan media pembelajaran, bagaimana mereka bekerja dalam kelompok, dan bagaimana 
mereka mencatat hasil pengamatan. Secara umum, siswa tampak antusias dan lebih terlibat dalam 
pembelajaran dibandingkan dengan sesi-sesi sebelumnya. Mereka menunjukkan minat yang besar dalam 
melakukan eksperimen dan berusaha memahami hasil yang mereka peroleh. Namun, masih ada beberapa 
siswa yang tampak kesulitan dalam memahami konsep-konsep tertentu, meskipun sudah diberikan 
penjelasan. 

 
Gambar 5. Siswa Sedang Mengerjakan Posttest 

 

 
 

Setelah tindakan selesai, peneliti melakukan refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Dari hasil 
observasi dan analisis lembar kerja siswa, ditemukan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan 
pemahaman yang cukup baik terhadap konsep sifat-sifat cahaya. Meskipun demikian, beberapa siswa masih 
mengalami kesulitan, terutama dalam memahami konsep pembiasan cahaya. Kesulitan ini mungkin 
disebabkan oleh kompleksitas konsep tersebut yang memerlukan penjelasan lebih mendalam dan visualisasi 
yang lebih jelas. 

Berdasarkan hasil refleksi, peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran kotak sifat-sifat 
cahaya cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus pertama ini. Namun, ada beberapa 
aspek yang perlu diperbaiki untuk siklus berikutnya. Peneliti merencanakan untuk memberikan penjelasan 
yang lebih rinci tentang konsep pembiasan cahaya dan menambahkan beberapa visualisasi tambahan untuk 
membantu siswa yang masih kesulitan. Peneliti menarik kesimpulan, siklus pertama ini memberikan hasil 
yang positif, dengan sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan. Media 
kotak sifat-sifat cahaya terbukti menjadi alat yang efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep 
abstrak yang sulit dijelaskan hanya dengan penjelasan verbal. Hasil dari siklus pertama ini akan menjadi 
dasar untuk perbaikan dan penyempurnaan dalam siklus berikutnya. 

 
Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Media  

Setelah melaksanakan PTK siklus 1, penelitian melakukan posttest kepada siswa dengan materi 
Sifat-sifat cahaya. Hasil pretes terlihat pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Posttest 

Rentang Jumlah Siswa Skor Pesentase % 

0-50 5 17,85% 

51-70 12 42,85% 

71-100 11 39,28% 

Jumlah 28 99,98% 
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Hasil posttest yang diperoleh dari 28 siswa setelah penggunaan media pembelajaran kotak sifat-sifat 
cahaya menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil pretest sebelumnya. Siswa yang 
mendapatkan nilai rendah sebanyak 60,7% yang berada di rentang nilai 50-70 yang mendapatkan nilai yang 
rendah. Nilai tertinggi pada siklus I antara 71 hingga 81 dengan persentase 39,28%.  Dari hasil belajar siswa 
mengguakan kota sifat-sifat cahaya dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi belajar sifat-sifat 
cahaya. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest sebelumnya yang menunjukan bahwa nilai siswa masih rendah. 
Sudah terlihat dari hasil pretest sebelumnya bahwa peserta didik mampu mencapai nilai rentan dari 50 
sampai 70. Dengan menggunakan media kota sifat-sifat cahaya dapat meningkatakan hasil belajar siswa 
dalam memahami materi pembelajaran. 

Nilai yang diperolah siswa kelas V SDN 09 Palembang sudah mengalami kenaikan dengan 
menggunakan media pembelajaran. Siswa yang mendapatkan nilai tertinggi 81 dan siswa yang mendapatkan 
nilai terendah 58. Persentase nilai yang mendapatkan nilai tertinggi 39,28 %. Nilai persentasi sedang yang 
didapatkan oleh siswa sebesar, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai terendah 17,85%. Kotak sifat-sifat 
cahaya ini dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil posttest menunjukkan bahwa media 
pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya membantu siswa dalam memahami materi dan memperluas 
pemahaman mereka tentang konsep-konsep sifat-sifat cahaya. Dengan demikian, media pembelajaran 
interaktif ini dapat meningkatkan pemahaman di antara siswa. 

Peningkatan nilai posttest menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran interaktif dan berbasis 
eksperimen efektif dalam mengajarkan konsep sains kepada siswa sekolah dasar. Siswa yang terlibat 
langsung dalam percobaan dengan kotak sifat-sifat cahaya lebih mudah memahami dan mengingat konsep 
tersebut karena mereka melihat penerapannya secara langsung. Meskipun ada peningkatan signifikan, 
beberapa siswa belum mencapai nilai maksimal, menunjukkan perlunya penyesuaian lebih lanjut dalam 
metode pengajaran. Secara keseluruhan, hasil posttest mengindikasikan bahwa media pembelajaran ini 
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dan dapat diterapkan dengan baik untuk berbagai 
tingkat pemahaman. 

 
Hasil Siklus Kedua 

Pada siklus kedua, media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya mulai diterapkan dalam proses 
pembelajaran di kelas V SDN 09 Palembang. Siklus kedua ini bertujuan untuk menguji efektivitas media 
pembelajaran tersebut dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep sifat-sifat cahaya. Siklus 
kedua terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Modul ajar ini dirancang untuk memaksimalkan penggunaan kotak sifat-sifat cahaya dalam kegiatan belajar. 
Kotak ini digunakan untuk melakukan berbagai eksperimen sederhana yang membantu siswa memahami 
konsep seperti pemantulan, pembiasan, dan penyerapan cahaya. Peneliti juga menyiapkan lembar kerja 
siswa yang harus diisi selama kegiatan eksperimen untuk memastikan bahwa mereka benar-benar 
memahami proses dan hasil eksperimen yang dilakukan. 

Selama pelaksanaan tindakan, siswa diperkenalkan dengan media kotak sifat-sifat cahaya dan diberi 
arahan tentang bagaimana menggunakannya. Siswa kemudian dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk melakukan eksperimen yang telah direncanakan. Setiap kelompok diberikan waktu untuk mencoba 
setiap eksperimen dan mencatat hasil pengamatan mereka di lembar kerja. Peneliti yang juga bertindak 
sebagai guru, memfasilitasi kegiatan ini dengan memberikan penjelasan tambahan jika diperlukan dan 
memastikan setiap siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti mengamati bagaimana 
siswa berinteraksi dengan media pembelajaran, bagaimana mereka bekerja dalam kelompok, dan bagaimana 
mereka mencatat hasil pengamatan. Secara umum, siswa tampak antusias dan lebih terlibat dalam 
pembelajaran dibandingkan dengan sesi-sesi sebelumnya. Mereka menunjukkan minat yang besar dalam 
melakukan eksperimen dan berusaha memahami hasil yang mereka peroleh. Namun, masih ada beberapa 
siswa yang tampak kesulitan dalam memahami konsep-konsep tertentu, meskipun sudah diberikan 
penjelasan. 

Setelah tindakan selesai, peneliti melakukan refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Dari hasil 
observasi dan analisis lembar kerja siswa, ditemukan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan 
pemahaman yang cukup baik terhadap konsep sifat-sifat cahaya. Meskipun demikian, beberapa siswa masih 
mengalami kesulitan, terutama dalam memahami konsep pembiasan cahaya. Kesulitan ini mungkin 
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disebabkan oleh kompleksitas konsep tersebut yang memerlukan penjelasan lebih mendalam dan visualisasi 
yang lebih jelas. 

Berdasarkan hasil refleksi, peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran kotak sifat-sifat 
cahaya cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus pertama ini. Namun, ada beberapa 
aspek yang perlu diperbaiki untuk siklus berikutnya. Peneliti merencanakan untuk memberikan penjelasan 
yang lebih rinci tentang konsep pembiasan cahaya dan menambahkan beberapa visualisasi tambahan untuk 
membantu siswa yang masih kesulitan. Peneliti menarik kesimpulan, siklus pertama ini memberikan hasil 
yang positif, dengan sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan. Media 
kotak sifat-sifat cahaya terbukti menjadi alat yang efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep 
abstrak yang sulit dijelaskan hanya dengan penjelasan verbal. Hasil dari siklus pertama ini akan menjadi 
dasar untuk perbaikan dan penyempurnaan dalam siklus berikutnya. 

 
Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Media  
Setelah melaksanakan PTK siklus 2, penelitian melakukan posttest kepada siswa dengan materi Sifat-sifat 
cahaya. Hasil pretes terlihat pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Posttest 

 
Rentang Jumlah Siswa Skor Pesentase % 

0-50 3 10,71% 

51-70 5 17,85% 

71-100 20 71,42% 

Jumlah 28 99,99% 

 
Hasil posttest yang diperoleh dari 28 siswa setelah penggunaan media pembelajaran kotak sifat-sifat 

cahaya menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan hasil pretest sebelumnya. 
Tetapi beberapa siswa 28,56 % berada di rentang nilai 50 sampai 70 yang menunjukkan tingkat pemahaman 
yang masih rendah. Nilai posttest berkisar antara 71 hingga 88, dengan rata-rata nilai yang jauh lebih tinggi 
dari pada nilai posttest sebelumnya. Ini menandakan bahwa penggunaan media pembelajaran kotak sifat-sifat 
cahaya efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan. 

Dibandingkan dengan posttest siklus I, peningkatan siklus II terlihat jelas pada siswa dengan nilai 
yang sebelumnya rendah. Sudah terlihat dari hasil siswa sebelumnya mendapatkan nilai 45 pada pretest kini 
mampu mencapai nilai 72 pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran kotak sifat-sifat 
cahaya mampu membantu siswa yang sebelumnya kesulitan memahami konsep-konsep cahaya untuk lebih 
memahami materi tersebut. 

Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 88, menunjukkan bahwa banyaknya siswa mampu 
memahami konsep-konsep dengan sangat baik setelah diterapkannya media pembelajaran ini. Dari penelitian 
ini adanya peningkatan yang signifikan dari nilai tertinggi pada posttest yang hanya mencapai 72. 
Peningkatan ini mencerminkan bahwa media pembelajaran tersebut berhasil memberikan penjelasan yang 
lebih jelas dan konkret, yang memungkinkan siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih tinggi. 

Sebagian besar siswa mendapatkan nilai di atas 75, yang menandakan bahwa mereka telah 
mencapai pemahaman yang memadai tentang materi yang diajarkan. Nilai rata-rata yang meningkat 
menunjukkan bahwa penggunaan media kotak sifat-sifat cahaya mampu meningkatkan pemahaman 
keseluruhan siswa terhadap materi. Hal ini penting karena menunjukkan bahwa media pembelajaran ini 
efektif tidak hanya untuk siswa yang sudah memiliki pemahaman dasar, tetapi juga untuk mereka yang 
memerlukan bantuan lebih lanjut. 

Siswa yang sebelumnya memperoleh nilai sedang, seperti di kisaran 55-60 pada pretest, kini 
menunjukkan peningkatan yang konsisten dengan nilai yang lebih tinggi, seperti 75-80 pada posttest. Dari 
hasil posttest menunjukkan bahwa media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya membantu siswa dalam 
menguatkan dan memperluas pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang sebelumnya siswa anggap 
sulit. Dengan demikian, media pembelajaran ini efektif dalam menjembatani kesenjangan pemahaman di 
antara siswa. 

Adanya peningkatan pada nilai posttest juga mencerminkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 
lebih interaktif dan berbasis eksperimen lebih efektif dalam mengajarkan konsep-konsep sains kepada siswa 
sekolah dasar. Siswa yang terlibat langsung dalam percobaan menggunakan kotak sifat-sifat cahaya lebih 
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mampu memahami dan mengingat konsep yang diajarkan, karena mereka melihat langsung bagaimana 
konsep tersebut bekerja dalam praktik. 

Meskipun hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan, masih ada beberapa siswa yang 
nilainya belum mencapai nilai maksimal. Dari hasil posttest ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 
kotak sifat-sifat cahaya efektif. Tetapi masih ada kebutuhan untuk penyesuaian lebih lanjut dalam metode 
pengajaran, seperti memberikan lebih banyak waktu untuk eksplorasi atau menjelaskan konsep-konsep yang 
lebih kompleks secara bertahap. Secara keseluruhan, hasil posttest ini memberikan bukti kuat bahwa 
penggunaan media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara 
signifikan. Peningkatan yang merata di seluruh kelompok siswa menunjukkan bahwa media ini dapat 
diterapkan secara efektif untuk berbagai tingkat pemahaman awal, dan dapat menjadi alat yang sangat 
berguna dalam mengajarkan konsep-konsep sains di tingkat sekolah dasar. 
 
Pembahasan 

Penggunaan media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya dalam penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 09 Palembang pada materi sifat-sifat cahaya. Berdasarkan 
hasil yang telah diperoleh dari siklus pertama, penggunaan media ini terbukti efektif dalam membantu siswa 
memahami konsep-konsep cahaya yang sebelumnya dianggap sulit. Peningkatan yang membutuhkan 
pemahaman konseptual yang kuat. 

Pembahasan ini juga menyoroti pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran. Dalam konteks 
pendidikan yang terus berkembang, guru perlu selalu mencari cara-cara baru untuk menyampaikan materi 
yang sulit dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa media 
pembelajaran yang inovatif, seperti kotak sifat-sifat cahaya, dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar dan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. 

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa penggunaan media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya 
dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. Media 
ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, tetapi juga meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran ini dapat dianggap 
sebagai salah satu solusi efektif untuk mengatasi kesulitan dalam mengajarkan konsep-konsep sains yang 
abstrak kepada siswa sekolah dasar. Hasil ini memberikan dasar yang kuat untuk penerapan lebih luas dari 
media pembelajaran serupa di berbagai konteks pendidikan. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 09 Palembang pada 
materi sifat-sifat cahaya dengan menerapkan media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya. Berdasarkan hasil 
analisis dari pretest dan posttest serta evaluasi selama pelaksanaan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran ini secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar 
cahaya. Penggunaan media ini terbukti efektif dalam memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan 
interaktif, yang mendukung pemahaman siswa mengenai sifat-sifat cahaya seperti pembiasan, pemantulan, 
dan penyerapan.Hasil pretest menunjukkan bahwa sebelum penggunaan media pembelajaran, mayoritas 
siswa memiliki pemahaman yang terbatas tentang materi dengan nilai yang berkisar antara 45 hingga 72. 
Nilai rata-rata pretest ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran sebelumnya tidak cukup memadai untuk 
mengajarkan konsep-konsep abstrak secara efektif. Peningkatan hasil belajar siswa yang memperoleh skor 
tinggi dari Siklus 0 sebanyak 10,71% ke siklus I sebanyak 39,28% dan siklus 2 Hasil pretest menunjukkan 
bahwa 71,42% % siswa memiliki pemahaman yang rendah antara 45 hingga 72.  Setelah penerapan media 
kotak sifat-sifat cahaya, terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil posttest. Nilai posttest siklus II berkisar 
antara 71 hingga 88, menandakan bahwa siswa telah memperoleh pemahaman yang lebih baik dan 
mendalam tentang materi.Penerapan media kotak sifat-sifat cahaya dalam siklus pertama memberikan 
dampak positif terhadap keterlibatan dan motivasi siswa. Aktivitas eksperimen yang melibatkan penggunaan 
kotak ini memungkinkan siswa untuk melihat langsung bagaimana cahaya berinteraksi dengan berbagai 
media, sehingga membuat konsep-konsep sains yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Interaksi 
langsung dengan media tersebut, disertai dengan diskusi kelompok, berkontribusi pada peningkatan 
pemahaman siswa secara keseluruhan. Selain itu, penggunaan media yang menarik ini juga meningkatkan 
motivasi siswa untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.Meskipun hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan yang signifikan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah 
satu keterbatasan utama adalah variasi dalam pemahaman siswa yang masih ada meskipun telah diterapkan 
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media pembelajaran. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep tertentu, 
terutama yang berkaitan dengan pembiasan cahaya. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran, 
meskipun efektif, mungkin perlu disertai dengan penjelasan yang lebih rinci dan pendampingan tambahan 
untuk siswa yang membutuhkan bantuan lebih lanjut.Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan dalam dua 
siklus, yang tidak mencakup seluruh spektrum kebutuhan dan kesulitan siswa dalam memahami materi. 
Adanya variasi dalam kecepatan belajar dan latar belakang pemahaman siswa mungkin memerlukan 
penyesuaian tambahan dalam metode pengajaran. Penelitian ini juga terbatas pada satu jenis media 
pembelajaran, sehingga perlu eksplorasi lebih lanjut mengenai penggunaan berbagai media lainnya yang 
dapat mendukung pembelajaran sains.Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diberikan 
untuk meningkatkan efektivitas penggunaan media pembelajaran dalam konteks pendidikan IPAS:1.
 Peningkatan Media Pembelajaran: Media pembelajaran kotak sifat-sifat cahaya dapat diperluas 
dengan menambahkan fitur-fitur tambahan, seperti visualisasi digital atau simulasi komputer, untuk 
mendukung pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep-konsep yang lebih kompleks.2.
 Pendampingan Siswa: Diperlukan dukungan tambahan untuk siswa yang mengalami kesulitan, 
seperti sesi remedial atau bantuan individual. Mengidentifikasi dan menangani kesulitan belajar secara 
spesifik dapat membantu siswa yang belum mencapai pemahaman yang memadai.3. Penerapan Metode 
yang Beragam: Menggunakan berbagai metode pembelajaran yang berbeda, seperti pembelajaran berbasis 
proyek atau kegiatan lapangan, dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan memenuhi berbagai gaya 
belajar.4. Evaluasi Berkala: Melakukan evaluasi berkala selama penerapan media pembelajaran 
untuk menilai efektivitasnya dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. Penilaian yang kontinu akan 
membantu mengidentifikasi masalah lebih awal dan menerapkan solusi yang tepat.5. Pelatihan Guru: 
Melakukan pelatihan untuk guru agar mereka dapat memanfaatkan media pembelajaran dengan lebih efektif 
dan memahami cara mengatasi berbagai tantangan yang mungkin dihadapi selama proses pembelajaran.6.
 Riset Lanjutan: Melakukan penelitian lanjutan dengan melibatkan lebih banyak subjek atau 
menggunakan media pembelajaran yang berbeda dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang 
efektivitas berbagai metode pembelajaran dan membantu dalam pengembangan strategi pengajaran yang 
lebih baik. 
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